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Abstrak
 

Berinteraksi dengan lawan jenis merupakan suatu kebutuhan bagi para santri yang ada dalam masa remaja.

Akan tetapi bagi santri di pesantren Al-Idris, interaksi lawan jenis tidak bisa mereka lakukan secara bebas,

sebab ada aturan pesantren yang membatasi mereka. Selain itu di sana juga terdapat gendered space yang

memisahkan wilayah santri putri dan santri putra, sehingga hanya dalam waktu tertentu para santri dapat

berinteraksi dengan lawan jenisnya. Dalam penelitian ini, saya melihat hubungan interaksi lawan jenis santri

dengan ruang di sekitar mereka. Saya ingin melihat cara para santri menciptakan embodied space yang

mereka gunakan untuk berinteraksi dengan lawan jenisnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Data dikumpulkan dengan cara

observasi partisipan serta wawancara mendalam.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada lima tempat yang digunakan oleh para santri untuk

menciptakan embodied space agar bisa berinteraksi dengan lawan jenis mereka. Tempat itu meliputi

sekolah, warung, masjid, asrama, serta pohon di wilayah kuburan di luar pesantren. Kemudian dalam

menciptakan embodied space ada berbagai cara yang dilakukan oleh para santri yang disesuaikan dengan

tempat interaksinya.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebenarnya embodied space diciptakan oleh para santri karena

adanya keinginan mereka untuk berinteraksi melebihi batasan interaksi yang ada, yang didukung juga oleh

lemahnya kontrol sosial serta ada negosiasi santri terhadap aturan interaksi.

......

Interacting with members of the opposite sex is a necessity for students who exist in adolescence. However,

for students in Al-Idris Islamic boarding schools, the interaction of the opposite sex cannot be done freely,

because there are pesantren rules that limit them. In addition there is also a gendered space that separates the

female students and male students, so that only within a certain time the students can interact with the

opposite sex. In this research, I see the interaction between the opposite sex types of students with the space

around them. I want to see the way the students create an embodied space that they use to interact with the

opposite sex.

This study uses a qualitative method with an ethnographic approach. Data were collected by participant

observation and in-depth interviews.

The results of the study show that there are five places used by students to create embodied space in order to

interact with their opposite sex. The place includes schools, stalls, mosques, dormitories, and trees in the

area of the cemetery outside the pesantren. Then in creating embodied space there are various ways that are

done by the students that are adjusted to the place of interaction.

This study also shows that the actual embodied space was created by the students because of their desire to
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interact beyond the limits of interaction, which is also supported by weak social control and students'

negotiations on the rules of interaction.


